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        Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) selama dua bulan 
di PT. Pelabuhan Tanjung Priok, Junior Perpajakan. Praktikan di monitori 
langsung oleh Ibu Putri sebagai salah satu staff bidang Anggaran dan Akuntansi 
bagian Perpajakan. Pada pelaksanaan PKL praktikan ditugaskan untuk 
melaksanakan verifikasi faktur pajak dan rekonsialiasi. Praktikan diajarkan untuk 
merekonsiliasi dari CSV dan buku bantu. Rekonsiliasi yang praktikan kerjakan 
merupakan PPN dan PPh 23. Praktikan juga memeriksa kesamaan faktur pajak 
baik itu pajak masukan yang dibimbing oleh ibu Alisye dan pajak keluaran yang 
dibimbing leh ibu Putri. Praktikan ikut dalam pelaporan pajak ke KPP di 
Sudirman yang dulunya PT. Pelabuhan Tanjung Priok melaporkan pajak ke KPP 
di Tebet. Praktikan diajarkan untuk mencetak bukti potong untuk rekanan. 
Praktikan mencetak bukti potong PPh 23 yang dibimbing oleh ibu Alisye. 
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A. Latar Belakang 
Indonesia adalah Negara kepulauan yang terdiri dari lautan. Luas 
wilayah Indonesia dua pertiganya adalah laut. Dalam hal ini transportasi 
laut sangat dibutuhkan dalam perdagangan ke Indonesia seperti ekspor dan 
impor barang baik itu ke antar negara lain maupun di wilayah Indonesia. 
Selain itu, transportasi laut ini dapat mempererat hubungan antar bangsa, 
memperkokoh persatuan dan kesatuan bangsa. Serta transpoortasi juga 
berperan sebagai penunjang, pendorong dan penggerak bagi pertumbuhan 
daerah yang berpotensi namun belum berkembang dalam upaya 
peningkatan dan pemerataan pembangunan. 
Di era globalisasi saat ini, perkembangan teknologi perlu 
dierhatikan dalam menerima perubahan-perubahan yang terjadi. Perubahan 
yang terjadi salah satunya adalah ASEAN Economy Community (AEC) 
atau perdagangan bebas untuk sektor barang, jasa, investasi, pekerja 
terampil, dan modal. Dalam menghadapi AEC, diperlukan sumber daya 
manusia yang berkualitas dan terampil agar dapat bersaing dengan negara 
lain. Sumber daya manusia merupakan aspek yang penting dalam 
mengembangkan dan menjalankan kegiatan operasional di perusahaan. 
Dalam meningkatkan kualiatas sumber daya manusia tidak hanya 
menguasai teori yang dibekali saat perkuliahan. Di dunia pekerjaan 




mahasiswa harus dapat mengaplikasikan teori yang dipelajari selama 
perkuliahan. Mahasiswa juga diharapkan mampu mempunyai kemampuan 
analisis guna membaca situasi di lingkungan kerja, kemampuan 
beradaptasi yang cepat, serta kemampuan berkomunikasi dengan baik. 
Dalam rangka memeroleh pengalaman kerja yang bersifat riil, maka 
Universitas Negeri Jakarta memiliki program wajib bagi semua mahasiswa 
untuk mengikuti Praktek Kerja Lapangan di suatu instansi. 
Praktik Kerja Lapangan (PKL) adalah salah satu bentuk 
emplementasi secara sitematis dan sinkron antara program pendidikan 
yang didapat dibangku perkuliahan dengan program penguasaan keahlian 
yang diperoleh melalui kegiatan kerja secara langsung di dunia kerja untuk 
mencapai tingkat keahlian tertentu. Praktik Kerja Lapangan (PKL) juga 
merupakan salah satu mata kuliah wajib yang terdapat dalam kurikulum 
Fakultas Ekonomi (FE) Universitas Negeri Jakarta (UNJ) yang memiliki 
tujuan untuk memberikan gambaran atas dunia kerja sekaligus syarat 
untuk memperoleh gelar Sarjana Ekonomi. PKL ini ditempuh dalam waktu 
minimal dua bulan. Praktik Kerja Lapangan (PKL) menuntut praktikan 
untuk memahami teori serta bagaimana mengaplikasikan teori tersebut 
secara benar dalam dunia kerja. Selain itu, PKL juga memberikan manfaat 
lain bagi praktikan antara lain menambah pengetahuan dan kemampuan 
yang belum pernah didapat oleh praktikan di dunia perkuliahan, 
meningkatkan sikap kompetitif serta profesionalitas yang sangat 




praktikan dengan dunia kerja, serta meningkatkan kualitas mahasiswa baik 
secara hard skill maupun soft skill agar mampu bersaing dalam dunia 
kerja.  
 
B. Maksud dan Tujuan PKL 
Program mata kuliah Praktik Kerja Lapangan (PKL) yang diberikan 
oleh Universitas Negeri Jakarta kepada mahasiswanya memberikan 
beberapa maksud dan tujuan. Berikut ini adalah maksud dan tujuan 
pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL):  
1. Maksud Pelaksanaan PKL 
a) Memenuhi salah satu syarat kelulusan mata kuliah PKL. 
b) Mempelajari gambaran pekerjaan (job description), serta sistem 
kerja pada bagian keuangan di PT. Pelabuhan Tanjung Priok. 
c) Membina dan meningkatkan kerjasama antara Fakultas Ekonomi-
UNJ dengan perusahaan dimana mahasiswa ditempatkan. 
d) Memberi gambaran dunia kerja bagi praktikan. 
e) Mempersiapkan mental praktikan sebagai calon tenaga kerja 
profesional dalam menghadapi tantangan dan persaingan dunia 
kerja. 
 
2. Tujuan Pelaksanaan PKL 
a) Mengasah kemampuan praktikan dalam menyelesaikan berbagai 




b) Memperoleh pengalaman bekerja di perusahaan BUMN terbesar 
penyedia jasa kepelabuhanan di Indonesia. 
c) Melatih praktikan untuk mengaplikasikan teori-teori akuntansi 
dalam dunia kerja.  
d) Mempersiapkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang handal. 
e) Meningkatkan kemampuan berkomunikasi dan bersosialisasi 
dengan kalangan masyarakat di perusahaan. 
f) Menerapkan ilmu yang diterima diperkuliahan di dunia 
perkantoran 
 
C. Kegunaan PKL 
Pelaksanaan PKL tentu menghasilkan kegunaan baik bagi mahasiswa, 
fakultas, maupun perusahaan tempat pelaksanaan PKL yaitu PT. 
Pelabuhan Tanjung Priok. Kegunaan tersebut antara lain : 
1. Bagi Praktikan 
a) Mengaplikasikan teori yang diperoleh di bangku perkuliahan dan 
membandingkannya dengan fakta yang ada di dunia kerja. 
b) Melatih kepekaan, keterampilan dan kreativitas dalam 
menyelesaikan pekerjaan yang diberikan. 
c) Meningkatkan wawasan, pengetahuan, ilmu, dan pengalaman 
praktikan sebagai calon tenaga kerja. 
d) Dapat menyiapkan langkah-langkah untuk menyesuaikan diri 




2. Bagi FE-UNJ 
a) Menjadi bahan evaluasi tentang kurikulum yang diterapkan agar 
sesuai dengan kebutuhan dunia kerja. 
b) Menjalin hubungan baik dengan pihak PT.Pelabuhan Tanjung 
Priok. 
c) Mempromosikan keberadaan FE UNJ di tengah-tengah dunia 
kerja. 
 
3. Bagi PT. Pelabuhan Tanjung Priok 
a) Sebagai awal terjalinnya hubungan dan komunikasi antara FE UNJ 
dan PT. Pelabuhan Tanjung Priok guna menjalin kerjasama yang 
saling menguntungkan. 
b) Perusahaan dapat memanfaatkan tenaga terdidik dalam proses 
kegiatan usaha secara lebih efisien. 
c) Perusahaan dapat mengembangkan citra perusahaan dan edukasi 
kepada praktikan tentang usaha atau kegiatan perusahaan. 
 
D. Tempat PKL 
 




Nama Perusahaan  : PT. Pelabuhan Tanjung Priok  
Alamat Perusahaan  : Jalan Raya Pelabuhan no.9 Jakarta Utara, 14310  
Telepon   : +6221-4301080  
Faksimile   : +6221-4372947 
Website   : www.priokport.co.id 
Email    : priok@indonesiaport.co.id 
Sektor Bisnis    : Jasa Kepelabuhanan 
 
E. Jadwal Waktu PKL 
Pelaksanaan PKL dibagi dalam tiga tahap, yaitu: 
1. Tahap Persiapan  
Praktikan melakukan Praktik Kerja Lapangan pada bulan Juni-
Agustus 2016. Sebelum Praktik Kerja Lapangan dimulai, praktikan 
meminta formulir pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan ke gedung R 
Fakultas Ekonomi, kemudian formulir permohonan praktik kerja 
lapangan diisi oleh praktikan dan ditandatangani oleh Ketua Prodi S1 
Akuntansi serta meminta cap di gedung R Fakultas Ekonomi. Setelah 
itu, formulir permohonan tersebut diserahkan kepada Biro 
Administrasi Akademik dan Keuangan (BAAK) yang akan menjadi 
surat pengantar dari kampus kepada instansi/perusahaan praktik kerja 
lapangan. 
Setelah menerima surat pengantar praktik kerja lapangan, praktikan 




pengantar dari Universitas. Praktikan diarahkan untuk menemui salah 
satu staff Sumber Daya Manusia (SDM) yang bernama ibu Yuli, 
berkas yang dibawa praktikan kurang lengkap seperti yang ditentukan 
oleh PT. Pelabuhan Tanjung Priok. Tiga hari kemudian, praktikan 
datang kembali ke PT. Pelabuhan Tanjung Priok untuk melengkapi 
persyaratan yang ditentukan oleh PT. Pelabuhan Tanjung Priok, 
berkas-berkas tersebut adalah surat persyaratan dari Universitas, 
proposal praktik kerja lapangan yang telah ditandatangani oleh 
Koordinator Prodi S1 Akuntansi, daftar riwayat hidup, dan transkip 
nilai. 
Di hari pertama praktikan mulai praktik kerja lapangan di PT. 
Pelabuhan Tanjung Priok, mahasiswa diberikan surat balasan dari PT. 
Pelabuhan Tanjung Priok ke Universitas Negeri Jakarta.  
 
2. Tahap Pelaksanaan 
Praktikan melakukan Praktik Kerja Lapangan di PT. Pelabuhan 
Tanjung Priok dimulai pada Senin, 6 Juni 2016 sampai dengan Jumat, 
12 Agustus 2016 yang dilaksanakan setiap hari kerja Senin-Kamis 
pukul 08.00 - 17.00 WIB. Sedangkan hari Jumat pukul 08.00 – 16.30. 
Selama bulan Ramadhan, waktu kerja yang diberlakukan Senin-Kamis 






3. Tahap Pelaporan 
Setelah melakukan praktik kerja lapangan, praktikan membuat 
laporan hasil kerja selama melakukan praktik kerja lapangan di Divisi 
Keuangan bagian Perpajakan. Hal yang diperlukan dalam membuat 
laporan praktik kerja lapangan adalah mencari data-data yang 
dibutuhkan dalam penulisan laporan praktik kerja lapangan. Laporan 
ini dihasilkan dari pengalaman mahasiswa selama melakukan praktik 
kerja lapangan di PT. Pelabuhan Tanjung Priok pada Divisi Keuangan 














TINJAUAN UMUM TEMPAT PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
A. Sejarah Perusahaan 
PT. Pelabuhan Tanjung Priok merupakan anak perusahaan dari PT. 
Pelabuhan Indonesia II. Berawal sejak tahun 1960, perusahaan dikelola 
oleh Perusahaan Negara melalui Badan Pengusahaan Pelabuhan. Tahun 
2014 Pelabuhan Tanjung Priok dikelola oleh suatu perseroan. 
 
1960-1969 
Pengelolaan pelabuhan umum nasional pertama kali dilakukan oleh 
Perusahaan Negara (PN) yang terbagi kedalam delapan wilayah operasi 
yang diusahakan oleh PN Pelabuhan I sampai dengan VIII berdasarkan 
Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 1960 tentang Pengelolaan 
Pelabuhan Umum yang Dilakukan oleh Badan Pengusahaan Pelabuhan 
(BPP). 
Pemerintah memisahkan aspek operasional dengan aspek komersil 
pelabuhan. Aspek komersial dari pengelolaan pelabuhan tetap dilakukan 
oleh PN Pelabuhan, namun kegiatan yang berhubungan dengan 
operasional pelabuhan dikoordinasikan oleh lembaga pemerintah yang 








Pemerintah mengambil langkah melebur PN dengan Adpel dan 
kedalam Badan Pengusahaan Pelabuhan (BPP) berdasarkan Peraturan 
Pemerintah Nomor 1 Tahun 1969, Peraturan Pemerintah Nomor 18 tahun 
1969. 
Pengelolaan pelabuhan umum dibedakan menjadi pelabuhan umum 
yang diusahakan dan pelabuhan umum yang tidak diusahakan. 
Pengelolaan pelabuhan umum yang diusahakan dilakukan oleh Perusahaan 
Umum (Perum) Pelabuhan, sedangkan pengelolaan pelabuhan umum yang 
tidak diusahakan dilakukan oleh Unit Pelaksana Teknis Direktorat Jendral 
Perhubungan Laut sebagaimana diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 
11 Tahun 1983. Perum Pelabuhan II merupakan salah satu dari empat 
Perum Pelabuhan yang mengelola pelabuhan-pelabuhan yang diusahakan 
dan dibentuk berdasarkan Peraturan Perintah Nomor 15 Tahun 1983. 
 
1992-2013 
Perubahan status Perum Pelabuhan II menjadi PT.Pelabuhan 
Indonesia II (Persero) sesuai Peraturan Pemerintah Nomor 57, tanggal 19 
Oktober 1991, dan dikukuhkan dengan Akta Notaris Imas Fatimah Sarjana 
Hukum di Jakarta pada tanggal 1 Desember 1992. Peningkatan status 
perusahaan dari Perum Pelabuhan II menjadi PT. Pelabuhan Indonesia II 




pertimbangan keberhasilan manajemen meningkatkan pengelolaan 
pelabuhan-pelabuhan yang diusahakan oleh perusahaan selama ini. 
PT Pelabuhan Indonesia II (Persero) atau Pelindo II meluncurkan 
identitas korporasi baru berupa logo IPC. Identitas korporasi baru ini 
mengukuhkan semangat baru PT Pelabuhan Indonesia II (Persero) dalam 
bertransformasi menjadi IPC, perusahaan penyedia layanan kepelabuhanan 
di Indonesia yang lebih effisien dan modern dalam berbagai aspek 
operasinya guna mencapai tujuan menjadi operator pelabuhan kelas dunia 
dengan slogan Energizing Trade, Energizing Indonesia. 
 
2013-Sekarang 
Untuk mengembangkan usaha perseroan, PT. Pelabuhan Indonesia II 
(Persero) mendirikan PT. Pelabuhan Tanjung Priok pada bulan Juli 2014 
dengan dikeluarkanya Akta Pendirian Perusahaan No. 27 tanggal 10 Juli 
2013 yang dibuat oleh Nur Muhammad Dipo Nusantara Pua Upa, S.H., 
MKn, disusul dengan penanda tanganan Berita Acara Kesepakatan Direksi 
PT. Pelabuhan Tanjung Priok Nomor: UM.339/3/11/2/PTP-14 tanggal 03 
November 2014 tentang Pengoperasian PT. Pelabuhan Tanjung Priok yang 








1. Visi dan Misi PT. Pelabuhan Tanjung Priok 
a. Visi Perusahaan 
Hubungan nasional terdepan yang melayani  pertumbuhan 
ekonomi Indonesia. 
b. Misi Perusahaan 
1) Menjamin terlaksananya pelayanan yang produktif, aman, 
mengedepankan keselamatan dan ramah lingkungan. 
2) Menciptakan nilai tambah bagi pelanggan dan mitra bisnis. 
3) Menyelenggarakan budaya perusahaan yang bersih, 
menyenangkan untuk bekerja dan memberikan kesempatan 
yang sama untuk berkembang. 
4) Menyelenggarakan tata kelola perusahaan yang transparan, 
akuntabel, bertanggung jawab, berintegritas dan adil.  
 
2. Komitmen Perusahaan 
a. Kepada Mitra Pelanggan Jasa Kepelabuhan 
Menyediakan dan mengoperasikan jasa pelayanan kepelabuhanan 
yang handal dengan mutu kelas dunia. 
b. Kepada Kepentingan Nasional 
Meningkatkan kesehatan perusahaan secara profesional dan dapat 






c. Kepada Masyarakat Pelabuhan 
Mendorong terbentuknya masyarakat pelabuhan yang kooperatif 
dan mempunyai rasa saling memiliki 
d. Kepada Anggota Perusahaan  
Mewujudkan sumber daya insani yang beriman,bermutu, optimis, 
bersikap melayani dan ramah, bangga kepada Perusahaan dan 
Budayanya, serta mampu memberikan kesejahteraan dan kepuasan 
kerja kepada karyawan. 
 
3. Nilai Perusahaan 
a. Customer Focus 
Mencari informasi tentang kebutuhan pelanggan, tanggap 
memenuhi kebutuhan pelanggan, dan proaktif memberikan solusi. 
b. Integrity 
Melaksanakan tugas sesuai ketentuan, bersih dari gratifikasi dan 
KKN, bertanggung jawab atas jabatan dan wewenang 
c. Trust 
Beritikad baik, jujur, tulus dan terbuka, memegang amanah dan 
saling menghargai dan bekerja sama. 
d. Innovation 
Mengikuti perkembangan tekhnologi di bidang usaha atau core 
bisnis, aktif dan mandiri, berbagi pengetahuan atau pengalaman, 





Memberikan pelayanan cepat, aman dan akurat dan menjamin 
kehandalan dalam pelayanan. 
 
4. Penghargaan yang pernah diraih PT. Pelabuhan Tanjung Priok 
Tabel 1.1 Penghargaan IPC Cabang Tanjung Priok 
Tahun Penghargaan 
2014 1. “Anugerah Seabad Indonesia 2045” diberikan oleh Pusat 
Data Bisnis Indonesia 
2. 3rd The Best Corporate of The Year 2014 diberikan oleh 
Anugerah Business Review  
 3.2ndThe Best Non Listed Company of The Year 2014 
diberikan oleh Anugerah Business Review 
4. Penghargaan Perunggu BIMA (BUMN Internal Media 
Awards) 2014 diberikan oleh BUMN TRACK 
2013 1. Juara II Anugerah BUMN 2013 dari BUMN Track kategori 
BUMN Logistik Berdaya  saing Terbaik  
2. Mendapat penghargaan dari Indonesia Human Capital study 
2013 dalam kategori The Best for Human Capital Initiative 
(Change Management) 
3. Peringkat 2 dari Business Review 2013 dalam kategori The 
Best Human Capital 
2012 1. Meraih Juara 1 Anugerah Media Humas 2012 Kategori 




Koordinasi Kemuhasan Pemerintah 
2. Meraih Silver Winner, BUMN Marketing Awards 2012 
untuk kategori Special Award, dari  BUMN Track. 
3. Mendapat penghargaan kategori BUMN Terbaik 2012 
Bidang Non Keuangan Sektor Perhubungan dan 
Infrastruktur dari Majalah Investor 
2011 1. Meraih Peringkat  Pertama BUMN 2011 Versi Majalah 
Investor - Kategori Perhubungan dan Infrastruktur. 
 
B. Struktur Organisasi Perusahaan 
1. Struktur Organisasi PT Pelabuhan Tanjung Priok 
Direktur Utama merupakan posisi paling tinggi atau paling 
bertanggung jawab atas semua kinerja dalam perusahaan ini. Direktur 
Utama membawahi secara Direktur Operasi, Direktur Teknik, Direktur 
Keuangan, Direktur SDM & Umum serta Direktur Komersial & 
Pengembangan Bisnis. Khusus Direktur Operasi, membawahi 3 
General Manajer yaitu GM Terminal 1, GM Terminal 2 dan GM 
Terminal 3. Dibawah ini adalah deskripsi pekerjaan berdasarkan 
masing – masing jabatan: 
a. Direktur Utama : 
1) Menjalankan pengurusan Perseroan untuk kepentingan 




2) Berwenang menjalankan pengurusan sesuai dengan kebijakan 
yang dipandang tepat, dalam batas yang ditentukan dalam 
Undang- Undang ini dan/atau anggaran dasar. 
 
b. Direktur Operasi : 
1) Menyusun perencanaan dan pengedalian program-program 
pelayanaan jasa kepelabuhanan. 
2) Merancang, menyelenggarakan, dan mengendalikan program 
pemeliharaan bangunan dan peralatan pelabuhan. 
 
c. Direktur Teknik : 
1) Pembinaan dan penyelenggaraan prasarana teknik.  
2) Pembinaan dan penyelenggaraan sarana teknik.  
3) Pembinaan dan penyelenggaraan master plan dan lingkungan 
 
d. Direktur Keuangan : 
1) Pembinaan dan penyelenggaraan administrasi perencanaan 
dan pengendalian anggaran.  
2) Pembinaan dan penyelenggaraan perbendaharaan dan 
portfolio investasi.  
3) Pembinaan dan penyelenggaraan akuntansi.  





e. Direktur SDM & Umum : 
1) Perencanaan dan pengembangan organisasi dan sumber daya 
manusia.  
2) Pembinaan dan penyelenggaraan hubungan industrial, 
kesejahteraan pegawai  dan administrasi personalia.  
 
f. Direktur Komersial & Pengembangan Bisnis : 
1) Menyiapkan dan melakukan pembinaan serta 
menyelenggarakan program pemasaran. 
2) Merancang dan melaksanakan serta mengendalikan kegiatan 
pembangunan dan investasi. 
3) Menetapkan, mengendalikan dan melaporkan pembinaan 
kegiatan kerja manajemen risiko.  
4) Menyiapkan rencana penerapan system manajemen mutu 












2. Struktur Divisi Keuangan PT. Pelabuhan Tanjung Priok 
 
Gambar II.2.1 
Struktur organisasi Divisi Keuangan PT. Pelabuhan Tanjung Priok. 
 
Gambar II.2.2 
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Dibawah ini adalah deskripsi pekerjaan berdasarkan masing – masing 
jabatan: 
a. Manager keuangan  
1) Pelaksanaan program kerja bidang anggaran dan akuntansi. 
2) Pelaksanaan program kerja bidang pendapatan dan hutang 
piutang. 
3) Pelaksanaan program kerja bidang pendapatan dan hutang 
piutang.  
4) Pelaksanaan program kerja bidang perbendaharaan.  
5) Pelaksanaan penerapan sistem informasi manajemen 
keuangan.  
  
b. Asisten Manager Anggaran dan Akuntansi  
1) Pelaksanaan penyiapan dan penyusunan rencana anggaran, 
pengendalian pelaksanaan dan penyusunan laporan 
realisasi anggaran. 
2) Pelaksanaan kegiatan verifikasi terhadap transaksi 
keuangan yang berkaitan dengan anggran dan akuntasi.  
3) Pelaksanaan analisis data keuangan antara data operasional 
dengan data keuangan. 






c. Asisten Manager Pendapatan dan Piutang  
1) Pelaksanaan dan pengendalian terhadap pembayaran jasa 
pelayanan kapal, barang dan rupa-rupa.  
2) Pelaksanaan kegiatan administrasi piutang dan penagihan.  
3) Pelaksanaan kegiatan verifikasi terhadap transaksi 
keuangan yang berkaitan dengan bidang pendapatan dan 
piutang.  
4) Pelaporan pelaksanaan kegiatan bidang pendapatan dan 
piutang.  
d. Asisten Manager Perbendaharaan  
1) Pelaksanaan kegiatan penyediaaan dan pengendalian 
kebutuhan kas atau bank dan surat-surat berharga.  
2) Pelaksanaan kegiatan dokumentasi keuangan dan 
penghapusan aset inventaris.  
3) Pelaksanaan kegiatan verifikasi terhadap transaksi 
keuangan yang berkaitan dengan bidang 
perbendaharaan.Pelaporan pelaksanaan bidang 
pembendaharaan. 
 
C. Kegiatan Umum Perusahaan 
Bidang usaha PT. Pelabuhan Tanjung Priok meliputi beberapa 




1) Penyediaan dan/atau pelayanan kolam-kolam pelabuhan dan perairan 
untuk lalu lintas dan tempat berlabuhnya kapal. 
2) Penyediaan dan/atau pelayanan jasa-jasa yang berhubungan dengan 
pemanduan (pilotage) dan penundaan kapal. 
3) Penyediaan dan/atau pelayanan Dermaga dan fasilitas lain untuk 
bertambat, bongkar muat petikemas, curah cair, curah kering, multi 
purpose, barang termasuk hewan (general cargo) dan fasilitas 
naik/turunnya penumpang dan/atau kendaraan.  
4) Penyediaan pelayanan jasa bongkar muat, petikemas, curah cair, 
curah kering (general cargo), penumpang, Ro-Ro dan kendaraan. 
5) Penyediaan dan/atau pelayanan gudang-gudang dan lapangan 
penumpukan dan tangki/tempat penimbunan barang-barang, 
angkutan bandar, alat bongkar muat, serta peralatan pelabuhan. 
6) Penyediaan dan/atau pelayanan tanah untuk berbagai bangunan dan 
lapangan, industri dan gedung-gedung/bangunan yang berhubungan 
dengan kepentingan kelancaran angkutan multi moda; – Penyediaan 
dan/atau pelayanan listrik, air minum dan instalasi dan limbah serta 
pembuangan sampah.  
7) Penyediaan dan/atau pelayanan jasa pengisian BBM untuk kapal dan 
kendaraan di lingkungan pelabuhan. 
8) Penyediaan dan/atau pelayanan kegiatan konsolidasi dan distribusi 




9) Penyediaan dan pengelolaan Jasa Konsultasi, pendidikan dan 
pelatihan yang berkaitan dengan kepelabuhanan.  
10) Pengusahaan dan penyelenggaraan depo petikemas dan perbaikan, 
cleaning, fumigasi, serta pelayanan logistik, Pengusahaan kawasan 




PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
A. Bidang Kerja 
Praktikan melaksanakan kegiatan PKL pada PT. Pelabuhan Tanjung 
Priok yang merupakan perusahaan dibidang jasa kepelabuhanan. Pada saat 
melaksanakan PKL, praktikan ditempatkan di Divisi Keuangan, Bagian 
Anggaran Akuntansi. Dalam hal ini praktikan difokuskan pada bidang 
Perpajakan yang merupakan bagian dari Anggaran dan Akuntansi. Tugas 
yang dilakukan dalam bagian Anggaran dan Akuntansi adalah menyiapkan 
penyusunan anggaran dan penyusunan laporan anggaran. Pada divisi 
Keuangan bagian Anggaran dan Akuntansi juga melakukan verifikasi 
transaksi keuangan, misalnya dalam bagian Perpajakan praktikan 
melakukan verifikasi faktur pajak. Praktikan melaksanakan PKL selama 
dua bulan yang tertera dalam daftar hadir PKL (lampiran 3). Praktikan 
diberikan izin untuk menggunakan semua fasilitas perusahaan yang dapat 
memudahkan praktikan dalam hal menjalani bidang kerja yang praktikan 
lakukan di perusahaan. Pekerjaan praktikan selama melaksanakan PKL 
terhitung sejak 6 Juni 2016 - 12 Agustus 2016.  
Bidang kerja yang praktikan lakukan adalah melakukan verifikasi 
faktur pajak yang dilakukan untuk menguji pemenuhan kewajiban 
berdasarkan permohonan Wajib Pajak yang dimiliki Direktorat Jendral 
Pajak dalam menerbitkan surat ketetapan pajak, menerbitkan/menghapus 




mencabut pengukuhan Pengusaha Kena Pajak (PKP). Data tersebut 
digunakan untuk  ke pengguna jasa PT. Pelabuhan Tanjung Priok. Berikut 
rincian prosedur dalam bidang kerja yang praktikan lakukan adalah : 
1. Menyusun surat masukan dan keluaran (nota dinas) 
2. Mengambil data dari sistem Oracle 
3. Menyiapkan permintaan bukti potong untuk rekanan PPh Pasal 23 
4. Verifikasi faktur pajak 
5. Rekonsiliasi PPh antara CSV dan buku bantu  
6. Melapor pajak ke KPP  
 
B. Pelaksanaan Kerja 
Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan di PT. Pelabuhan Tanjung Priok 
sejak 6 Juni 2016 - 12 Agustus 2016. Selama melaksanakan Praktik Kerja 
Lapangan, Praktikan mendapat bimbingan teknis dari Ibu Putri dan Ibu 
Alisye selaku Pembimbing dalam Bagian Anggaran Akuntansi. Praktikan 
menggunakan Microsoft Office (Excel) dan software Oracle selama 45 
(empat puluh lima) hari dalam melaksanakan PKL. Selama melaksanakan 
PKL, praktikan diberikan fasilitas kantor yang telah tersedia, seperti 
komputer, alat tulis, mesin fotocopy, dan printer dalam melancarkan 
pelaksanaan PKL. Dalam setiap pemberian tugas, praktikan diberikan 
petunjuk agar dapat mengerjakan pekerjaan dengan baik. Berikut adalah 
penjelasan tugas praktikan selama 45 (empat puluh lima) hari di PT. 




1. Menyusun surat masukan dan keluaran (nota dinas) 
Nota dinas merupakan alat komunikasi berupa surat resmi yang 
bersifat internal. Nota dinas berisi pemberitahuan, penjelasan, laporan, 
permintaan atau sebagainya. Dalam nota dinas terdapat surat masukan 
dan surat keluaran, yang mengartikan bahwa surat masukan adalah 
surat yang diterima oleh perusahaan berupa undangan, surat kerja 
sama, dan lainnya. Sedangkan surat keluaran adalah surat yang 
dikeluarkan oleh perusahaan atau suatu divisi sebagai sutu undangan, 
permohonan, bekerja sama, dan lain sebagainya. Penyusunan dokumen 
nota dinas ini sangat diperlukan oleh perusahaan untuk membatu 
dalam pencarian data yang diperlukan. Pada minggu pertama praktikan 
memulai PKL, praktikan menyusun nota dinas masukan dan keluaran. 
Langkah-langkah dalam menyusun nota dinas adalah sbb: 
a. Mengumpulkan semua data yang akan praktikan kerjakan.  
b. Menyusun dokumen tersebut berdasarkan tanggal terbitnya surat 
tersebut.  
c. Membuka Microsoft Excel sebagai alat untuk mempermudah 
praktikan dalam pencarian data.  
d. Setelah semua dokumen telah disusun dalam satu file dan 
diurutkan berdasarkan tanggal terbitnya surat, maka praktikan 
melapor kepada pembimbing praktikan bahwa telah selesai dalam 




Salah satu nota dinas yang praktikan kerjakan terdapat pada lampiran 
7. 
2. Pengambilan data dari sistem Oracle 
Oracle adalah reational database management system (RDBMS) 
untuk mengelola informasi secara terbuka, komprehensif dan 
terintegrasi. Sistem ini menyediakan solusi yang efisien. PT. 
Pelabuhan Tanjung Priok menggunakan sistem Oracle untuk 
menyimpan dokumen dan dapat diakses oleh karyawan di PT. 
Pelabuhan Tanjung Priok. Pengambilan data Oracle ini sebelumnya 
telah diinput oleh bagian customer service center (CSC). Daokumen 
yang diambil dalam oracle  biasanya diambil satu bulan sekali, saat 
akan melakukan rekonsiliasi. Akan tetapi, jika data yang diperlukan 
masih kurang, maka dapat membuka sistem oracle untuk mengambil 
data yang lainnya. Tujuan dari sistem oracle ini untuk memudahkan 
karyawan dan praktikan dalam melakukan rekonsiliasi dan  
Sistem Oracle merupakan sistem yang telah digunakan oleh 
perusahaan dalam menyimpan data. Sistem ini digunakan oleh 
perusahaan PT. Pelabuhan Tanjung Priok untuk pengambilan data. 
Berikut cara mengunduh data dari sistem oracle: 
a) Log in pada Sofware Oracle 
b) Masukkan id dan password  
c) Masukkan bulan dan tahun data yang akan di unduh 




Data yang sering diunduh adalah Surat Setoran Pajak (SSP), Buku 
Bantu, dan CSV.  
3. Rekonsiliasi PPN antara CSV dan buku bantu  
Pajak Pertambahan Nilai (PPN) merupakan pajak yang bersifat 
tidak langsung. PPN adalah pajak yang dikenakan atas transaksi jual 
beli yang dilakukan orang pribadi atau badan. Dalam perhitungan 
PPN, dikenal istilah pajak masukan dan pajak keluaran. Pajak masukan 
adalah PPN yang dibayar ketika Pengusaha Kena Pajak (PKP) 
membeli, memperoleh, atau membuat produknya. Sedangkan, majak 
keluaran  adalah PPN yang dipungut ketika PKP menjual produknya.  
Comma Separated Values (CSV) adalah format data yang berasal 
dari basis data, dimana setiap record dipisahkan dengan tanda koma 
dan titik koma, dan data ini juga dapat dibuka oleh Microsoft Excel. 
Buku bantu merupakan pencatatan rinci nama-nama pelanggan beserta 
jumlahnya yang berasal dari buku umum. Dalam hal ini praktikan 
melakukan rekonsiliasi tentang hutang pajak pada PT. Pelabuhan 
Tanjung Priok. Data yang praktikan terima dalam mengerjakan 
rekonsiliasi antara CSV dan buku bantu di dapat dari sistem Oracle. 
Kegiatan ini dilakukan untuk mengetahui kesamaan suatu data yaitu 
Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) dan jumlah PPN. Tahapan dalam 






a) Buka data excel buku bantu 
 
        Gambar 3.1 Step 1 Melakukan rekonsiliasi 
b) Buka data excel CSV PPN yang telah di download 
 






c) Pindahkan data dari buku bantu ke CSV dengan meng-copy 
data kemudian paste disamping data CSV 
 
Gambar 3.3 Step 3 Melakukan rekonsiliasi 
 
d) Masukkan rumus pada kolom W  
 





e) Memasukkan rumus pada kolom X 
 
Gambar 3.5 Step 5 Melakukan rekonsiliasi 
Hasil dari melakukan rekonsiliasi terdapat pada lampiran 9.  
 
4. Menyiapkan permintaan bukti potong PPh 23 
Bukti potong merupakan dokumen penting yang diperlukan. Bukti 
potong adalah bukti bahwa telah terjadi pembayaran pajak melalui 
pihak lain, sehingga pada saat mengisi SPT tahunan dapat melakukan 
pajak yang terutang selama satu tahun dengan pajak yang tertera pada 
bukti potong. Dalam bukti potong Pajak penghasilan, ada beberapa 
pasal dalam Undang-undang yang memberikan wewenang pada pihak 
ketiga, yaitu: 
a) PPh Pasal 21 
Pajak penghasilan yang dipotong atas penghasilan dari 





b) PPh Pasal 22 
Pajak penghasilan yang dipotong atas penghasilan dana yang 
berasal dari APBN/APBD. 
c) PPh Pasal 23 
Pajak penghasilan yang dipotong atas pemanfaatan aset berupa 
kendaraan, skill, dll. 
Pada bagian diatas, praktikan menyiapkan bukti potong pada PPh 
Pasal 23. Praktikan menyiapkan permintaan bukti potong untuk 
beberapa rekanan salah satunya PT. Multi Terminal Indonesia. 
Permintaan bukti potong diberikan setelah pihak yang besangkutan 
telah membayar pajaknya. Dalam permintaan bukti potong harus 
membuat janji dengan pihak pajak karena diperlukan waktu yang 
panjang dan jumlah yang banyak. Tahapan dalam menyiapkan 
permintaan bukti potong terdapat pada lampiran 10. 
 
5. Verifikasi faktur pajak 
Faktur pajak merupakan bukti pungutan pajak yang dibuat oleh  
PKP, sebagai bagian dari kewajiban wajib pajak untuk melakukan 
penyerahan jasa kena pajak (JKP) atau pengenaan barang kena pajak 
(BKP). Faktur pajak menjadi bagian dari tanggungan PKP yang harus 
diserahkan kepada dinas perpajakan. Faktur pajak terbagi menjadi dua 




Pajak masukan adalah pajak yang dikenakan ketika PKP 
melakukan pembelian terhadap barang. Sedangkan, pajak keluaran 
adalah pajak yang dikenakan ketika subyek pajak melakukan penjualan 
terhadap BKP atau JKP yang tergolong dalam barang mewah. 
Verifikasi faktur pajak ini dilakukan untuk mengurangi kesalahan 
antara faktur pajak dalam data base maupun dari kertas faktur. Dalam 
Undang-undang PPN menyebutkan bahwa terdapat tiga jenis faktur 
pajak yaitu: 
a) Faktur Pajak Bentuk Standar 
b) Faktur Pajak Bentuk Gabungan 
c) Faktur Pajak Bentuk Sederhana 
Pada PT. Pelabuhan Tanjung Priok menggunakan faktur pajak 
bentuk standar. Praktikan melakukan verifikasi faktur pajak secara 
manual dari kertas faktur di cocokkan ke data base. Hal yang perlu 
diperhatikan dalam verifikasi faktur pajak yaitu nama, NPWP, jumlah 
yang dibayarkan, serta tanggal pembayaran itu dilakukan. Jika ada 
perbedaan dalam hal-hal tersebut, praktikan bertanya kepada 
pembimbing apakah hal tersebut wajar atau tidak. Praktikan 







6. Melapor pajak  
Pelaporan pajak wajib dilakukan oleh PKP sebagai bukti bahwa 
perusahaan telah melakukan pembayaran pajak, salah satunya adalah 
PT. Pelabuhan Tanjung Priok. Pelaporan pajak rutin dilakukan oleh 
PT. Pelabuhan Tanjung Priok setiap bulannya. Berikut adalah waktu 
pelaporan pajak: 
a) Pelaporan pajak dilakukan paling lambat tanggal dua puluh 
untuk pelaporan PPh  
b) Pelaporan pajak paling lambat akhir bulan untuk pelaporan 
PPN.  
Dokumen yang harus disiapkan saat pelaporan pajak (lampiran 12): 
c) Surat Pemberitahuan Pajak 
d) Formulir SPT 
e) CSV  
Pelaporan pajak sebaiknya dilakukan sebelum tanggal jatuh tempo 
supaya pelaporan lebih efisien. Pelaporan pajak dilakukan sesuai 
dengan tempat yang ditentukan yaitu pada Kantor Pelayanan Pajak 
Besar Dua, Direktorat Jendral Pajak Gedung Sudirman, Jakarta 
Selatan. Setelah melakukan pelaporan pajak, pelapor akan menerima 







C. Kendala yang Dihadapi 
Selama melakukan praktik kerja lapangan, praktikan mengalami 
beberapa kendala: 
1. Kurangnya pemahaman praktikan tentang software yang digunakan 
oleh PT. Pelabuhan Tanjung Priok sehingga praktikan mengalami 
kesulitan saat pengoperasian Software Oracle. 
2. Rekonsiliasi PPh antara CSV dan buku bantu yang memerlukan waktu 
yang lama karena posesnya yang masih manual dalam jumlah banyak. 
3. Komputer yang digunakan prkatikan selama PKL seringkali 
mengalami gangguan sehingga menghambat kinerja praktikan dalam 
menyelesaikan pekerjaan. 
4. Dalam mengerjakan pekerjaan, perusahaan kurang memiliki SOP yang 
jelas. 
 
D. Cara Mengatasi Kendala  
Agar hambatan tidak terjadi secara terus-menerus, praktikan 
melakukan pekerjaan dengan baik dan hal tersebut menjadi suatu motivasi 
bagi praktikan agar lebih baik dalam mengerjakan pekerjaan. Adapun cara 
mengatasi kendala tersebut adalah: 
1. Dalam upaya memahami dan dapat mengoperasikan software Oracle, 
praktikan berusaha mempelajarinya dengan bantuan yang diberikan 




memahami penjelasan yang dijelaskann oleh pembimbing, praktikan 
bertanya kepada pembimbing dan memerhatikan lebih teliti. 
2. Diperlukan sistem dalam memeriksa rekonsiliasi PPh antara CSV dan 
buku bantu agar proses pemeriksaan berjalan dengan baik dan cepat. 
3. Melakukan perbaikan dengan menghubungi IT sehingga praktikan 
dapat menyelesaikan pekerjaan 
4. Karena tidak ada SOP, praktikan harus rajin bertanya kepada 





KESIMPULAN DAN SARAN 
A. KESIMPULAN 
Kegiatan PKL memiliki dampak yang positif bagi praktikan. Praktikan 
dapat mengetahui seraca langsung dunia pekerjaan sehingga dapat 
menyesuaikan diri saat bekerja nanti. Dalam hal ini, PKL sangat 
membantu praktikan dalam mengembangkan kemampuan dan dapat 
mengaplikasikan teori yang telah didapat dibangku perkuliahan. Setelah 
45 hari praktikan melakukan PKL di PT. Pelabuhan Tanjung Priok, dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Praktikan dapat mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh dibangku 
perkuliahan dengan mengerjakan tugas yang diberikan oleh 
pembimbing di PT. Pelabuhan Tanjung Priok. 
2. Praktikan mendapatkan ilmu baru yang belum didapatkan di 
perkuliahan pada bagian bidang perpajakan. 
3. Praktikan dituntut lebih aktif dalam melaksanakan pekerjaan yang 
diberikan  
4. Diperlukan ketelitian dan ketepatan waktu dalam melaksanakan 
pekerjaan 
5. PT. Pelabuhan Tanjung Priok menggunakan teknologi yang cukup 
modern sehingga menunjang kelancaran bekerja dan tepat waktu 




6. Lingkungan yang dihadapi praktikan sangat baik sehingga 
memberikan dampak yang positif bagi karyawan maupun mahasiswa 
magang. 
7. PT. Pelabuhan Tanjung Priok telah menggunakan software Oracle 
sehingga mempermudah pekerjaan. 
8. PT Pelabuhan Tanjung Priok sudah menggunakan sistem perpajakan 
berbasis elektronik (e-SPT dan e-billing). 
9. Pelaporan PPh dan PPN pada PT Pelabuhan Tanjung Priok sudah tepat 
waktu, yakni paling lambat tanggal 20 bulan berikutnya untuk PPh dan 
akhir bulan berikutnya untuk PPN. 
 
B. SARAN 
Adapun beberapa saran yang harus diperhatikan dalam pelaksanaan 
program PKL sebagai berikut: 
1. Bagi yang menjalankan PKL 
a. Praktikan diharuskan untuk lebih aktif dalam meminta pekerjaan 
yang akan praktikan kerjakan sebelum pembimbing PKL 
memberikan pekerjaan. 
b. Praktikan diharuskan untuk bekerja dengan tepat waktu dan teliti 







2. Bagi Universitas – Universitas Negeri Jakarta (UNJ) 
a. Sebaiknya dosen pembimbing PKL ditetapkan sebelum praktikan 
melakukan PKL supaya praktikan dapat mengetahui apa yang 
harus dikerjakan dan dilakukan saat PKL berlangsung 
b. Universitas Negeri Jakarta terutama pihak Fakultas Ekonomi 
diharapkan dapat lebih menjalin kerjasama dengan perusahaan atau 
institusi lain baik dengan perusahaan swasta atau pun dengan 
instansi pemerintah sehingga dapat mempermudah mahasiswa 
dalam mendapatkan tempat PKL. 
c. Sebelum pelaksanaan kegiatan PKL dimulai sebaiknya pihak 
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta memberikan 
informasi serta pengarahan mengenai hal-hal yang sekiranya akan 
dihadapi oleh mahasiswa selama kegiatan PKL berlangsung agar 
mahasiswa tidak kebingungan dalam melaksanakan PKL.   
 
3. Bagi instansi – PT. Pelabuhan Tanjung Priok 
a. PT Pelabuhan Tanjung Priok sebaiknya bisa melengkapi data-data 
yang dibutuhkan oleh peserta magang seperti, job desc dan SOP 
sehingga memudahkan mahasiswa dalam penyusunan laporan 
PKL.  
b. Sebaiknya perusahaan membuat ruangan tambahan untuk tempat 




berantakan dan mengganggu kenyamanan karyawan dalam 
bekerja. 
c. PT. Pelabuhan Tanjung Priok khususnya divisi keuangan tempat 
peserta magang ditempatkan, diharapakan bisa lebih melibatkan 
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Lampiran 15 : Kartu Konsultasi Bimbingan 
 
 
